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HubunganTeacher Support dengan Penyesuaian Diri pada
SantriTsanawiyahDayah Bustanul Arifin Bener Meriah

ABSTRAK

Adanya hubungan positif antara teacher support pada santri merupakan salah satu hal
yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri santri di lingkungan dayah. Penyesuaian
diri yang dimunculkan berupa penyesuaian  akademik, penyesuaian secara
emosioanal, penyesuaian sosial dan kedekatan dengan institusi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara teacher support dan penyesuaian diri
pada santri tsanawiyah Dayah Bustanul Arifin Bener Meriah. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pengambilan sampel berdasarkan
teknik kuota sampling. Jumlah sampel penelitian sebanyak 69 santri. Instrumen
penelitian menggunakan skala penyesuaian diri dengan hasil reliabilitas = 0,932 dan
skala teaccher support dengan hasil reliabilitas = 0,924. Hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antarateacher support dengan
penyesuaian diri pada santritsanawiyah Dayah Bustanul Arifin Bener Meriah dengan
nilai koefisien korelasi person r = 0.465, p= 0,000. Artinya, semakin tinggi teacher
support maka semakin tinggipenyesuaian diri.

Kata Kunci: teacher support, penyesuaian, santri
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The Relationship between teacher support and Self-Adjustment among Tsanawiyah

Students at Dayah Bustanul Arifin Bener Meriah

ABSTRACT

There is a positive relationship between teacher support and students' adaptation in
the dayah (Islamic boarding school) environment. This adaptation encompasses
academic adjustment, emotional adjustment, social adjustment, and affiliation with
the institution. This research aims to examine the correlation between Teacher
support and students' adjustment in Tsanawiyah level at Dayah Bustanul Arifin in
Bener Meriah. The study adopts a quantitative research method with a sample of 69
students selected through quota sampling technique. The research instruments
include a self-adjustment scale with a reliability coefficient of 0.932, and a teacher
supportscale with a reliability coefficientof 0.924. The results of the study reveal a
highly significant positive correlation between Teacher support and students'
adjustment in Tsanawiyah level at Dayah Bustanul Arifin in Bener Meriah, with a
Pearson correlation coefficient of r = 0.465 and p = 0.000. This indicates that higher
levels of teacher supportcorrespond to higher levels of students' adjustment, and vice
versa.

Keywords: teacher support, adjustment, santri
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seorang santri bertujuan untuk mengembangkan potensi sebagai
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Seorang
santri Tentunyamenempuh pendidikan di pesantren jauh dari orang tua
sehingga mereka tidak mendapatkan pengawasan orangtua secara intensif. Hal
ini dapat membuat permasalahan-permasalahan yang sering dijumpai pada
santri yang baru masuk dari pesantren seperti kesulitan dalam beradaptasi
dengan lingkungan beserta peraturan-peraturan di pondok pesantren, timbul
rasa ragu-ragu untuk menghadapi sebuah permasalahan serta merasa sendiri
dilingkungan baru dan adanya ketakutan pada lingkungan barunya
(Aminudin, 2018).

Lingkungan sangat berpengaruh pada proses adaptasi santi baru di
Dayah Bustanul Arifin Bener Meriah, lingkungan yang baik akan membantu
proses adaptasi ke arah positif, sebaliknya apabila lingkungan itu buruk maka
proses adaptasi santri akan menjadi buruk/negatif. Lingkungan disini
mencakup lingkungan disekitar santri baik karakternya, lingkungan sekitar

asrama, dan sekolah. Dalam berdaptasi ke lingkungan baru santri yang berasal



dari rumah dan hanya mendapat pelajaran umum sewaktu di sekolah dasar
juga menjadi permasalahan santri dimana seorang santri dituntut harus belajar
ke pesantren yang mempelajari pelajaran agama yang memakai bahasa yang
berbeda, memiliki aturan yang berbeda, dengan orang-orang yang berbeda,
dan harus berinteraksi dengan orang orang yang relatif lebih dewasa dan lebih
besar, serta santri diharuskan tinggal di dayah yang jauh dari orang tua.
Berdasarkan hal tersebut, santri diharuskan untuk dapat menciptakan
penyesuian diri yang baik dengan lingkungan baru. (Rahayu, 2018).

Lingkungan pesantren, memfasilitasi santri hidup dalam komunitas
yang khas dengan kyai, guru, santri dan pengurus pesantren, berlandaskan
pada nilai-nilai agama Islam serta dengan norma-norma. Lingkungan
pesantren santri diharuskan untuk bisa mengikuti norma-norma yang sudah
ditetapkan agar bisa menyelesaikan pendidikannya. Normanya seperti
padatnya jadwal yang diterima yang memberi dampak lain pada kehidupan
santri. Setiap hari santri dibebankan dengan kegiatan-kegiatan yang padat,
mulai dari bangun sebelum subuh hingga tidur kembali diatur sedemikian
rupa. Kehidupan di lingkungan pesantren berbeda dengan lingkungan sekolah
dasar, sebelumnya santri baru harus melakukan penyesuaian diri agar bisa
bertahan di lingkungan barunya (Bashori dalam Hidayat, 2009).

Sobur (2011)mengartikan secara luas bahwa proses penyesuaian diri
itu terbentuk sesuai dengan hubungan individu dengan lingkungan sosialnya,

yang dituntut dari individu tidak hanya mengubah kelakuannya dalam



menghadapi kebutuhan-kebutuhan dirinya dari dalam dan keadaan di luar
serta dalam lingkungan tempat ia hidup, tetapi ia juga dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan adanya orang lain dan macam-macam kegiatan
santri dan hal tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan kebiasaan baru di lingkungan
pesantren.

Penyesuaian yang sehat dalam tahap pertumbuhan membawa kepada
kematangan santri dan sosial bagi santri. Penyesuain diri yang baik dapat
terjadi jika santri selalu dalam keadaan seimbang dengan lingkungannya.
Santri yang memiliki penyesuaian diri yang efektif mampu mencapai tingkat
keakraban dalam membina hubungan sosialnya. Biasanya mampu dan merasa
nyaman Kketika berinterkasi dengan orang lain sekaligus dapat mengelola
hubungan dengan oranglain. Namun, banyak santri kesulitan tidak mampu
dalam mencapai kebahagian di karenakan kurang mampu dalam
menyesuaikan diri. Apabila rendah dalam penyesuain diri santri memiliki
stres lingkungan yang dihadapinya. Sehingga santri yang rendah penyesuain
diri akan memunculkan tingkah laku seperti kurang bergaul, menangis serta
melamun, kurangnya minat dalam belajar, tidak berpartisipasi pada rekan
sebayanya, dan kerap meninggalkan lingkungan tersebut (Iflah dalam Yunani
& Hartini, 2020).

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di Dayah Bustanul

Arifin Bener Meriah peneliti melihat bahwa masih terdapat santri yang sulit



beradaptasi yang masih bergantung pada kebutuhan orang tua santri. Hal ini
diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan di Dayah Bustanul Arifin
Bener Meriah, diungkapkan bahwaterdapat indikator perilaku santri yang
masih Kkesulitan dalam menyesuaikan lingkungan di dayah. Berikut kutipan
wawancaranya.

Cuplikan wawacara 1

“sulit ya kak dalam beradaptasi kaya belum terbiasa aja dan merasa
sendiri. Dengan peraturan di sini adek kaya belum terbiasa aja harus bangun
subuh-subuh kali kalau ngak kebangun kita kena hukuman gitu, malamnya
ada pengajian lagi. Sampe nangis dan mau minta pindah aja ke sekolah biasa
ke mamak, karena kaya berat aja gitu sama lingkungan baru ni belum
terbiasa aja sama suasana sini kadang kalau sendiri teringat kali sama orang
rumah tapi ayah tetap suruh lanjutin aja dulu di sini katanya akan terbiasa .
(AM, Wawancara personal, 12Februari 2023).

Cuplikan wawancara 2

“sedikit sulit sih kak dalam menyesuiakan lingkungan di sini, ya kaya
sempat kipikiran aja gitu ingat orang rumah awalnya. Terus di sini belum
banyak kawan juga kan, jadi sempat frustasi gitu sih kak, kaya emang pernah
mau cabut beberapa kal, Cuma yaa takut aja” (S4, Wawancara personal, 28
November 2022).

Dengan hasil wawancara di atas, diperoleh hasil bahwa masih ada
santri yang sulit penyesuaian diri pada lingkungan dayah. Hal ini dapat dilihat
melalui beberapa indikator diantaranya santri masih terbiasa dengan aturan
rumah, santri masih ada kontrol dari orang tuannya, santri terbeban dengan

lingkungan dayah hingga ada keinginan untukk pindah ke sekolah umum dan

masih harus didukung oleh guru di dayah. Karena itu, penyesuaian diri



diperlukan agar terjadi keselarasan antara kebutuhan dan tuntutan, baik yang
berasal dari dalam diri individu maupun yang berasal dari lingkungan sosial.

Kehidupan pada anak santri tahun pertama seringkali tidak lepas dari
pengaruh orang lain. Bantuan dari orang lain yang diterima dan yakini oleh
santri tersedia untuk dirinya, terutama Teacher support. Teacher support yang
dapat mempengaruhi penilaian akademik santri dan memfasilitasi serta
menciptakan situasi yang kondisif pada belajar santri (Purba, 2007). Untuk
dapat melakukan penyesuaian diri yang baik, tentu saja dibutuhkan Teacher
support yang baik.

Teacher support merupakan Teacher support yang diberikan kepada
siswa/santri untuk mendukung kegiatan akademik di sekolah. Teacher support
berarti guru mampu membangun hubungan interpersonal yang positif dengan
siswa/santri melalui cara mendidik dan menyediakan tempat bagi siswa untuk
terlibat, memfasilitasi kehendak untuk bertindak sesuai ketertarikan, pilihan-
pilihan, dan nilai-nilai yang dimiliki siswa. Guru harus turut memberikan
dukungan secara emosional, kognitif dan juga Instrumental agar mampu
memotivasi siswa-siswanya. Dalam pendidikan agama yaitu di pesantren,
guru memberikan dukungan kepada santri-santri serta membimbing santri
untuk mengembangkan dirinya selama santri tersebut berada dan menuntut
ilmu dipesantren (Chen, 2005).

Mujtahid menjelaskan bahwa guru yang bisa menjaga sikap serta

wibawanya di depan santri akan mampu mempengaruhi keterlibatan siswa



saat proses. Sikap pendekatan guru dan santri dipesantren serta hal-hal positif
yang diberikan guru kepada santri sangat membantu santri dalam hal
beradpatasi dilingkungan pesantren. Pendakat ini santri lebih percaya diri
untuk belajar menyesuaikan diri di lingkungan barunya, seperti berusa
merangkul santrinya untuk berbaur lebih berbaur dengan orang lain baik
terhadap orang yang lebih tua darinya dan yang lebih kecil darinya.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukandiperoleh hasil bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Teacher support dengan santri di
pesantren. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya Teacher support dapat
mempengaruhi tingkat penyesuaian diri terhadap santri di pesantren. (Danim
dan Khairil dalam Vatin, 2019)

Dari berbagai fenomena yang terjadi pada santri baru Dayah
Tsanawiyah Bustanul Arifin Bener Meriah yang memili kendala dalam
penyesuain diri pada lingkungan barunya yang belum terbiasa dengan budaya
lingkungan daya serta perlunya Teacher support sebagai peran yang dapat
membantu penyesuain diri pada santri baru,maka peneliti ingin melihat
hubunganTeacher support terhadap penyesuaian diri pada santri Dayah

TsanawiyahBustanul Arifin Bener Meriah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara Teacher



supportdengan penyesuaian diri pada santri baru Madrasah Tsanawiyah

Dayah Bustanul Arifin Bener Meriah.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang menajadi tujuan dalam penilitian ini
adalah guna mengetahui hubungan antara Teacher supportdengan
penyesuaian diri pada santri baru Madrasah Tsanawiyah Dayah Bustanul

Arifin Bener Meriah.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran terhadap
perkembangan keilmuan Psikologi secara luas. Secara khusu diharapkan
bermanfaat guna pengembangan keilmuan di bidang psikologi sosial,
psikologi pendidikan, terutama yang berkaitan dengan Teacher
supportdengan penyesuaian diri.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan
penyesuaian diri pada santri baru tsanawiyah di Dayah Bustanul Arifin

Bener Meriah.



a. Bagi Santri Baru Madrasah Tsanawiyah di Dayah Busatanul Arifin
Hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman kepada santri
tentang penyesuain diri yang lambat, sehingga santri dapat
menyesuaikan diri selama mejalani pendidikan jauh dari lingkungan
sebelumnya.

b. Bagi Guru Dayah Bustanul Arifin Bener Meriah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada guru
berupa pentingnya dukungan kepada santri/siswa sehingga mampu
meningkatkan penyesuaian diri santri/siswa di dayah. Dengan
demikian, diharapkan guru dapat lebih maksimal dalam memberikan
dukungan kepada santri/siswa.

c. Bagi Dayah Bustanul Arifin Bener Meriah.

Hasil penelitian ini guna menambah pengetahuan juga memperluas
wawasan yang berkaitan dengan strategi Pembina dalam mengatasi
masalah penyesuaian diri santri baru tsanawiyah selama mengikuti
kegiatan pendidikan di Dayah Bustanul Arifin Bener Meriah, sehingga
dapat meningkatkan tujuan program menjadi lebih baik dan sesuai
dengan target.

d. Bagi Dinas Pendidikan Dayah Aceh
Sebagai acuan dalam mengatasi permasalahan Dayah, khusunya dalam
hal penyesuain diri santri baru di dayah dan keterlibatan guru. Serta

sebagai bahan evaluasi agar pihak Dinas Pendidikan Dayah Aceh



mampu memfasilitasi dayah-dayah melalui training bagi pimpinan
dayah, guru yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi untuk

mendukung kebutuhan santri-santri.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian Keaslian penelitian ini dibuat berdasarkan pada beberapa
penelitian terdahulu yang memiliki karakteristik yang relatif sama dari segi
tema dan kajian, namun memiliki perbedaan dalam kriteria pemilihan subjek,
jumlah, posisi variabel penelitian, maupun metode analisis yang digunakan.

Terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang Teacher support
dan penyesuaian diri. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Penelitian
terdahulu yang menggunakan variabel Teacher support pernah dilakukan oleh
Jani (2017)yang berjudul “Hubungan Teacher support dan Student
Engagement Pada Siswa SMA”. Dalam penelitiannya, mereka menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan populasi dari penelitian ini adalah siswa
SMA UlI Yogyakarta dan SMA Negeri 1 Ngaglik dengan jumlah 221 siswa
(jenis kelamin laki-laki/perempuan). Perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah pada jumlah populasi, lokasi penelitian dan teknik
pengambilan sampel, dimana peneliti meneliti dengan jumlah populasi
sebesar 76 santri. Lokasi penelitian terletak di Dayah Bustanul Arifin Bener

Meriah dan menggunakan teknik jenuh sampling.
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Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Prihastyanti dan Sawitri
(2018)mengenai Teacher support dan efikasi diri akademik Pada Siswa SMA.
Karakteristik populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Semesta
Semarang, tinggal di asrama, dan WNI. Populasi penelitian berjumlah 335
siswa dan sampel penelitian berjumlah 175 siswa. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling.
Perbedaan antara penelitian Prihastyanti dan Sawitri dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan terletak pada teknik penelitian, lokasi penelitian, jumlah
subjek dan variabel penelitian. Adapun persamaan antar kedua penelitian
terletak pada metode penelitian dan variabel penelitian.

Adapun penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Ningsih (2012) dengan
judul Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Penyesuaian Diri Pada
Santri Di Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Surakarta. Pada
penelitiannya menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel
105 siswa dengan mengunakan teknik cluster sampling. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitiannya berdasarkan aspek skala dukungan sosial dan
skala penyesuan diri. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
korelasi product moment. Berdasarkan uruaian di atas terdapat perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya: lokasi yang di
lakukan di Dayah Bustanul Arifin Kabupaten Bener Meriah, subjek yang
digunakan pada santri baru tsanawiyah, teknik penelitian yang digunakan

teknik jenuh sampling.
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Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Handono dan Bashori
(2013) mengenai Hubungan Antara Penyesuaian Diri dan Dukungan Sosial
Terhadap Stres Lingkungan Pada Santri Baru. Peneliti ini menggunakan
pendekatan Kuantitatif. Juga, penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah
Yogyakarta dengan jumlah sampel sebanyak sebanyak 46 orang
menggunakan teknik populatif. Teknik Analisi daya yang digunakan adalah
teknik analisis dua prediktor. Berdasarkan uruaian di atas terdapat perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan peneliti, di antaranya: lokasi yang di
lakukan di Dayah Bustanul Arifin Kabupaten Bener Meriah, subjek yang
digunakan pada santri baru tsanawiyah, teknik penelitian yang digunakan
teknik jenuh sampling dan teknik analisis yang digunakan korelasi product
moment.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ekanita dan Putri (2019)
dengan judul Dukungan Sosial dengan Penyesuaian Diri Santriwati Kelas V1I
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Pondok Pesantren di Sukaharjo dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakana pada
penelitian ini sebanyak 111 santriwati. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala dukungan sosial Anton (2016) merujuk teori
Sarafino dan Skala Penyesuaian Diri Rahma (2016). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment.
Berdasarkan uruaian di atas terdapat perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan peneliti, di antaranya: lokasi yang di lakukan di Dayah Bustanul
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Arifin Kabupaten Bener Meriah, teknik penelitian yang digunakan teknik
jenuh sampling, dan variabel X yakni Teacher support.

Peneliti belum menemukan penelitian yang sama dengan penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya pada kedua variabel penelitian yaitu
variabel Teacher support dan penyesuaian diri. Dengan demikian, penelitian
ini tentunya terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian terdahulu, baik
dari unsur subjek penelitian, instrument penelitian dan lokasi penelitian. Oleh

karena itu, keaslian penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan oleh peneliti.



BAB Il

LANDASAN TEORI
A. Penyesuaian Diri

1. Pengertian Penyesuaian Diri

Schneinders (dalam, Susanto, 2018) menjelaskan penyesuaian diri adalah
suatu proses yang melibatkan respons-respons mental dan perubahan dalam
upaya memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan mengatasi ketegangan, frustasi
dan konflik secara sukses, serta menghasilkan hubungan yang harmonis antara
kebutuhan dirinya dengan norma atau tuntunan lingkungan dimasa dia hidup.
Jadi, penyesuaian diri yang dimaksud diatas adalah proses perubahan dalam
rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan mengatasi keteganganfrustasi
dan konflik secara sukses agar ia mampu mengikuti tuntutan dimana dia
tinggal.

Sedangkan menurut Hurlock (2008) menjelaskan bahwa penyesuaian diri
secara lebih umum, yaitu apabila seseorang mampu menyesuaikan diri
terhadap orang lain secara umum ataupun terhadap kelompoknya, dan
individu memperlihatkan sikap serta tingkah laku yang menyenangkan berarti
individu diterima oleh kelompok atau lingkungannya. Dengan kata lain, orang
itu mampu menyesuaikan sendiri dengan baik terhadap lingkungannya.
Adapun menurutBaker dan Siryk (1984)penyesuaian diri ialah kemampuan

seseorang dalam melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan yang berada

13
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pada sekitar individu yang melibatkan respon mental serta tingkah laku
yangdimanaindividu dapat berusaha memenuhi kebutuhan dirinya, mengatasi
stres, frustasi dan hingga konflik yang dialami dalam meningkatkan
keseimbangan antara kebutuhan diri individu dalam masa pendidikan di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan definisi yang di paparkan diatas dapat disimpulkan dengan
keseluruhan bahwa penyesuaian diri adalah suatu perubahan dan hasil
individu menghadapi berbagai situasi dalam lingkungan aktifitasnya dalam
konsep psikologi juga dapat diamati secara luas serta melibatkan reaksi
individu terhadap tujuan baik dari lingkungan luar maupun dari dalam diri
individu. Sehingga peneliti mengambil pengertian penyesuaian diri menurut

Schneinders (dalam Susanto, 2018).

2. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri

Schneiders(1964) mengemukakan aspek penyesuaian diri terdiri dari:

a. Kontrol terhadap emosi yang berlebihan
Individu mengontrol emosinya dalam menghadapi suatu masalah
dengan cerdas dan dapat menentukan berbagai alternatif penyelesaian
masalah.

b. Mekanisme pertahanan diri yang minimal
Menkankan pada pendekatan terhadap permasalahan lebih

mengindikasikan respon yang normal dari pada penyeselesaian
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masalah yang memutar serangkaian mekanisme pertahanan diri yang
disertai tindakan nyata untuk mengubah suatu kondisi.

Frustrasi personal yang minimal

Meminimalkan frustasi yang dapat memunculkan perasaan tidak
berdaya dan mengakibatkan individu mengalami kesulitan dalam
kemampuan berpikir.

. Pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri

Menekankan pada individu memiliki kemampuan berpikir dan
melakukan pertimbangan terhadap masalah atau konflik serta
kemampuan mengorganisasi pikiran.

Belajar dari pengalaman masa lalu

Seperti proses belajar, individu belajar bagaimana menghadapi konflik
dan krisis berdasar pengalaman, baik pengalaman sendiri ataupun
orang lain.

Sikap realitis dan objektif

Sikap realitis dan objektif bisa didapatkan dari pemikiran yang
rasional, kemampuan menilai situasi, masalah dan keterbatasan

individu sesuai dengan apa yang terjadi sebenarnya.



16

Dimensi-dimensi dari penyesuaian diri merupakan sebagai berikut

(Baker & Siryk, 1984):

a. Penyesuaian akademik
Penyesuaian diri secara akademik ini merupakan tugas, hasil dari
pencapaian akademik dan respon ketika individu mendapatkan tugas
dari perkulihan di perguruan tinggi. Perilaku ini memiliki fokus
pencapaian individu secara akademik dan menjauhkan diri dari
perilaku yang tidak memuaskan.

b. Penyesuaian secara emosional
Penyesuaian secara emosionalmerupakan perilaku dari psikologisdari
individu. Kondisi ini akan berubah ketika ia mengalami situasiyang
berbeda dari kebiasaan ketika individu sedang berada di lingkungan
yang asing. Hal ini terkait dengan pengalaman individu saat
lamulai menjalani perkuliahan. Penyesuaian ini berkaitan dengan
kondisi emosional individu, perasaan atau psikologis dari individu
yang berkaitan dengan penyesuaian diri dengan lingkungan perguruan
tinggi.

c. Penyesuaian sosial
Penyesuaian sosial adalah penyesuaian yang berkaitan dengan
interaksi antara individu dengan orang lain yang berada di lingkungan
perguruan tinggi maupun di lingkungan yang di tinggali oleh individu.

Penyesuaian sosial juga meliputi bagaimana individu mampu
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beradaptasi dengan baikdi lingkungan sekitar dan mampu

menyesuaikan diri dengan baik.

d. Kelekatan dengan institusi
Kelekatan dengan intitusi dimana individu merasa memimiliki
kelekatan dengansuatuinstitusi yang sedang ia masuki. Kelekatan akan
diketahuiapabila adanya interaksi antara kelekatan dengan tujuan
individu berkomitmen dengan perguruan tinggi maupun kegiatan yang
ada di perguruan tinggi. Kelekatan akan menunjukkan seseorang
merasa lekat dengan komitmennya agar tercapainya tujuan yang ia
tetapkan di perguruan tinggi, sehingga hal ini memiliki pengaruhyang

besar pada proses penyesuaian diri dari individu.

3. Faktor-Faktor Penyesuaian Diri

Menurut Schneiders (1964)faktor-faktor yang

mempengahuhipenyesuaian diri adalah:

a. Perkembangan dan kematangan
Bentuk-bentuk penyesuaian diri individu berbeda pada setiap tahap
perkembangan.Sejalandengan perkembangannya, individu
meninggalkan tingkah laku infantil dalam merespon lingkungan. Hal
tersebut bukan karena proses pembelajaran semata, melainkan karena

individu menjadi lebih matang. Kematangan individu dalam segi
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intelektual, sosial, moral, dan emosi mempengaruhi bagaimana

individu melakukan penyesuaian diri.

. Keadaan Psikologis

Keadaan mental yang sehat merupakan syarat bagi tercapainya
penyesuaian diri yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa adanya
frustrasi, kecemasan dan cacat mental akan dapat melatar belakangi
adanya hambatan dalam penyesuaian diri. Keadaan mental yang baik
akan mendorong individu untuk memberikan respon yang selaras
dengan dorongan internal maupun tuntutan lingkungannya. Variabel
yang termasuk dalam keadaan psikologis di antaranya adalah
pengalaman, pendidikan, konsep diri, dan keyakinan diri.

Keadaan Lingkungan

Keadaan lingkungan yang baik, damai, tenteram, aman, penuh
penerimaan dan- pengertian, serta mampu memberikan perlindungan
kepada anggotaanggotanya @ merupakan lingkungan yang akan
memperlancar proses penyesuaian diri. Sebaliknya apabila individu
tinggal dilingkungan yang tidak tenteram, tidak damai, dan tidak
aman, maka individu tersebut akan mengalami gangguan dalam
melakukan proses penyesuaian diri. Keadaan lingkungan yang

dimaksud meliputi sekolah, rumah, dan keluarga.
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Menurut Schneiders (1964 dalam Ali dan Asrori, 2004) faktor yang

mempengaruhi proses penyesuaian diri, diantaranya yaitu:

e.

Faktor Dari Dalam Diri (Internal)

1) Kondisi fisik

Kondisi fisik berpengaruh kuat terhadap proses penyesuaian diri

individu. Aspek-aspek yang berkaitan dengan kondisi fisik yang

dapat mempengaruhi penyesuaian diri adalah:

a)

b)

Hereditas dan konstitusi fisik, mengidentifikasi pengaruh
hereditas (keturunan) terhadap penyesuaian diri, lebih
digunakan pendekatan fisik karena hereditasdipandang lebih
dekat  dan tidak  terpisahkan dari mekanisme
fisik.Berkembangprinsip umum bahwa semakin dekat
kapasitas pribadi,sifat, atau kecenderungan berkaitan dengan
konstitusi fisik maka akansemakin besar pengaruhnya terhadap
penyesuaian diri.

Sistem utama tubuh, termasuk ke dalam sistem utama tubuh
yang memiliki pengaruh terhadap penyesuaian diri adalah
sistem saraf, kelenjar, dan otot. Sistem saraf yang berkembang
dengan normal dan sehat merupakansyarat mutlak bagi fungsi-
fungsi psikologis agar dapat berfungsisecara maksimal dan
yang akhirnya berpengaruh secara baik pula pada penyesuaian

diri individu.
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c) Kesehatan fisik, penyesuaian diri seseorang akan lebih mudah
dilakukan dan dipeliharadalam kondisi fisik yang sehat dari
pada yang tidak sehat. Kondisifisik yang sehat dapat
menimbulkan penerimaan diri, percaya diri, harga diri, dan
sejenisnya yang akan menjadikan kondisi yang sangat
menguntungkan bagi proses penyesuaian diri.

2) Kepribadian

Unsur-unsur kepribadian yang penting mempengaruhinya terhadap

penyesuaian diri adalah sebagai berikut:

a) Kemampuan dan kemampuan untuk berubah (modifiability)
Kemauan dan kemampuan untuk berubah merupakan
karakteristik kepribadian yang pengaruhnya sangat menonjol
terhadap proses penyesuaian diri. Sebagai suatu proses yang
dinamis dan berkelanjutan, penyesuaian diri membutuhkan
kecenderungan untuk- berubah dalam bentuk kemampuan,
perilaku, sikap, dan karakteristik sejenis lainnya. Semakin kaku
dan tidak ada kemauan dan kemampuan untuk merespon
lingkungan, semakin besar kemungkinannya untuk mengalami
kesulitan dalam penyesuaian diri. Kemauan dan kemampuan
itu muncul dan berkembang melalui proses belajar. Individu
yang bersungguh sungguh belajar untuk dapat berubah,

kemampuan penyesuaian dirinya akan berkembang juga.
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Pengaturan diri (self regulation)

Pengaturan diri sama pentingnya dengan proses penyesuaian
diri dan pemeliharaan stabilitas mental, kemampuan ungtuk
mengatur diri, dan mengarahkan diri. Kemampuan mengatur
diri dapat mencegah penyimpangan kepribadian. Kemampuan
pengaturan diri dapat mengarahkan kepribadian normal
mencapai pengendalian diri dan realisasi diri.

Realisasi diri (self realization)

Pengaturan diri mengimplimasikan potensi dan kemampuan
kearah realisasi diri. Proses penyesuaian diri dan pencapaian
hasilnya secara bertahap sangat erat hubungannya dengan
perkembangan  kepribadian.  Perkembangan kepribadian
berjalan normal sepanjang masa kanak-kanak dan remaja,
didalamnya tersirat potensi laten dalam bentuk sikap, tanggung
jawab, penghayatan - nilai-nilai, penghargaan diri dan
lingkungan, serta karakteristik lainnya menuju pembentukan
kepribadian dewasa, dari situlah unsur-unsur yang mendasari
realisasi diri.

Intelegensi

Kemampuan pengaturan diri sesungguhnya muncul tergantung
pada kualitas dasar lainnya yang penting peranannya dalam

penyesuaian diri, yaitu kualitas intelegensi. Tidak sedikit baik
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buruknya penyesuaian diri seseorang ditentukan oleh kapasitas
intelektualnya. Intelegensi sangat penting bagi perolehan
perkembangan gagasan, prinsip, dan tujuan memainkan

peranan penting dalam proses penyesuaian diri.

Faktor Dari Luar Diri (eksternal)

1)

2)

Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan utama yang sangat
penting atau bahkan tidak ada yang lebih penting dalam kaitanya
dengan penyesuaian diri individu. Unsur-unsur di dalam keluarga,
seperti konsntelasi keluarga, interaksi orang tua dengan anak,
interaksi antar anggota keluarga, peran sosial dalam keluarga,
karakteristik anggota kelurga, koefesien keluarga, dan gangguan
dalam keluarga akan berpengaruh terhadap penyesuaian diri
individu anggotanya.

Lingkungan sekolah

Sebagaimana lingkungan kelurga, lingkungan sekolah juga dapat
menjadi kondisi yang memungkinkan berkembangnya atau
terhambatnya proses perkembangan penyesuaian diri. Pada
umumnya, sekolah dipandang sebagai media yang sangat berguna
untuk mempengaruhi kehidupan dan perkembnagan intelektual,
sosial, nilai-nilai, sikap, dan moral siswa. Anak-anak SD lebih

seringkali menganggap guru sangat disegani, dikagumi, dan
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dituruti. Tidak jarang anak-anak SD lebih mendengarkan dan

menuruti apa yang dikatakan oleh guru dari pada orang tuanya.

B. Teacher support
1. Pengertian Teacher support

Ertesvag (2016) mengatakan bahwa Teacher supportadalah interaksi
antara guru dan murid, interaksi ini mampu meningkatkan atau menghambat
perubahan perkembangan santri tergantung sejauh mana keterlibatan
muriddan secara bermakna memberikan dukungan sosial serta relasional
kepada murid. Sedangkan menurut Sarafino (2007) mengungkapkan bahwa
dukungan sosial salah satunya dapat diberikan oleh guru mengacu pada
kesenangan yang dirasakan, pengenaan akan kepedulian, atau membantu dan
menerima dari orang lain dalam hal ini adalah siswa di sekolah.

Menurut Chen (2005) Teacher support adalah bentuk dukungan dari guru
kepada siswan untuk mendukung kegiatan akademik siswa di sekolah.
Teacher support merupakan adanya hubungan interpersonal antara guru dan
siswa dengan mendidik dan menyediakan siswa tempat untuk terlibat,
memfasilitasi kehendak untuk bertindak sesuai ketertarikan, pilihan-pilihan,
dan nilai-nilai yang dimiliki oleh siswa. Sanderson mengungkapkan bahwa
Teacher support (Teacher support) adalah bentuk perilaku penerimaan dari

seseorang atau kelompok orang terhadap individu yang menimbulkan dalam
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dirinya bahwa ia disayangi, diperhatikan, dihargai dan ditolong (dalam Jani,
2017).

Berdasarkan definisi dari Ertesvag (2016), maka peneliti mendefinisikan
Teacher support sebagai suatu hubungan antara guru dan santri yang mampu
meningkatkan atau menghambat perubahan perkembangan santri tergantung
seberapa besar guru terlibat dalam memberikan dukungan sosial dan
hubungani secara bermakna kepada santri. Dalam kasus ini, interaksi antara
guru dan pelajaran yang diberikan ke santri di dalam kelas mempengaruhi

perkembangan santri.

2. Aspek-Aspek Teacher support

Subdomain Teacher support menurut Ertesvag (2016) sebagai berikut:
a. Emotional Support

Emotional support merupakan hubungan emosional antara guru dan
siswa yang dikaitkan dengan adanya kehangatan atau ketidakhangatan
dalam interaksi di kelas. Kemampuan seorang guru dalam mendukung
fungsi social dan emosional di dalam kelas. Anak-anak lebih termotivasi
dan lebih terhubung dengan orang lain jauh lebih mungkin untuk
membangun perkembangan positif dalam konteks sosial dan akademik.
b. Monitoring / Classroom Organisation

Monitoring/Classroom organisation melibatkan pengelolaan waktu,

pengelolaan  perilaku  dan  memberikan  perhatian di  kelas.
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Monitoringmencakup upaya guru untuk mengelola waktu pembelajaran
secara efektif dan mencegah serta mengarahkan agar tidak terjadi perilaku
buruk di sekolah, termasuk bullying. Monitoring dianggap sebagai
perilaku yang penting dalam pengajaran dan berpengaruh terhadap
pembelajaran siswa. Guru dipandang sebagai fasilitator pembelajaran
siswa dan bertangung jawab untuk mempraktikkan keterampilan atau
pengetahuan yang dipelajari. Monitoring yang cermat terhadap aktivitas
dan perilaku kelas mampu mencegah atau mengurangi masalah terkait
perilaku siswa.
c. Instructional Support

Instructional Support merupakan kualitas interaksi dalam belajar
mengajar antara guru dan siswa dalam hal memberikan instruksi dan
umpan balik dalam proses pengajaran. Instructional Support berkaitan
dengan kesuksesan siswa yang lebih baik dan lebih sedikit mengalami
frustrasi atau perilaku siswa yang tidak dikehendaki. Selain itu, Hamre
dan Pianta (2001)menemukan bahwa Instructional Support berhubungan
dengan prestasi akademik yang lebih baik dari yang diharapkan bagi siswa
yang berisiko gagal di sekolah. Kualitas interaksi pengajaran di kelas
secara tidak langsung dapat mempengaruhi hubungan dengan teman
sebaya, interaksi pengajaran memberikan kesempatan bagi siswa untuk

bekerja dengan teman-teman mereka dalam mencapai tujuan bersama.
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Secara umum dapat dilihat bahwa Teacher support juga dapat ditinjau
dari empat aspek dalam social support seperti yang dikemukakan oleh
Sarafino (2007) yaitu:

a. Dukungan emosional

Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian terhadap
siswa sehingga siswa tersebut merasa nyaman, dicintai, dan diperhatikan.
Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikan afeksi dan perhatian
serta bersedia mendengarkan keluhan siswa.

b. Dukungan penghargaan

Dukungan ini mengacu pada ekspresi yang berupa penilaian positif
dan pernyataan setuju terhadap ide, perasaan, dan performa siswa.
c. Dukungan instrumental

Dukungan ini terlibat dalam bantuan langsung, seperti bantuan dalam
hal finansial, bantuan dalam mengerjakan atau menyelesaikan tugas
tertentu.

d. Dukungan informasi
Dukungan ini dapat berupa memberikan saran, umpan balik, dan

pengarahan terkait bagaimana menyelesaikan atau memahami sesuatu.

Berdasarkan uraian atas aspek-aspek yang tertera maka penulis

menyimpulkan bahwa aspek-aspek yang dikemukakan oleh Ertesvag
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(2016) yaitu: emotional support, monitoring / classroom organisation, dan

instructional support.

C. Hubungan Teacher supportdengan Penyesuaian Diri

Pendidikan merupakan salah satu hal pokok yang perlu diperhatikan,
dikarenakan pendidikan mampu mempengaruhi kualitias dan kemampuan
yang ada pada inidividu. Pondok pesantren lebih memfokuskan pendidikan
berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang tinggi. Santri baru yang ingin belajar
pada suatu dayah tidak hanya terhalangi pada lingkungan sekitar, akan tetapi
terdapat juga dari santri di luar daerah tempat dayah. Santri yang berasal dari
luar kota biasanya membutuhkan waktu untuk dapat menyesuaikan dirintya di
lingkungannya(Handono & Bashori, 2013).Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan olehSarafeka (2018) mengatakan bahwasiswa
dalam lingkungan sekolah baru masih susah dalam melakukan penyesuaian
diri, karena ia merasa bahwa keadaan di sekolah baru sangat berbeda tidak
seperti waktu di lingkungan sekolah dasar. Hal tersebut akan membuat siswa
kurang nyaman dan bahkan membuat siswa menjadi tertekan, dengan seperti
itu dukungan sosial dari guru sangat dibutuhkan siswa untuk mencapai
penyesuaian diri yang optimal.

Kaitan antara Teacher supportdengan penyesuaian diri adalah Teacher
support dapat menjadi dorongan bagi santri untuk bertambah semangat dalam

melaksanakan kegiatannya selama di dayah. Teacher support merupakan
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terjadinya hubungan interpersonal antara guru dan siswa dengan mendidik dan
menyediakan siswa untuk terlibat, memfasilitasi kehendak untuk bertindak
sesuai ketertarikan (Chen, 2005).

Sehingga Ertesvag (2016) menyatakan bahwa terdapat beberapa aspek
dari Teacher support, salah satunya, monitoring/classroom organisation pada
aspek tersebut Ertesvag menjelaskan bahwa upaya guru untuk mengelola
waktu pembelajaran secara efektif dan mencegah serta mengarahkan agar
tidak terjadi perilaku buruk di sekolah, termasuk bullying. Monitoring
dianggap sebagai perilaku yang penting dalam pengajaran dan berpengaruh
terhadap pembelajaran siswa, sehingga menjadi salah satu faktor dalam
penyesuaian diri santri.

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan (Sarafeka, 2018)
menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan antara konsep diri dan
dukungan sosial dengan penyesuiaian diri pada siswa SMP. berdasarkan hasil
dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dan penyesuain diri pada siswa kelas VII
SMP Negeri 11 Semarang.

Kerangka konseptual adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep
yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian yang dilakukan oleh

peneliti.
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Gambar 2.1 Bagan Hubungan Teacher support dengan Penyesuaian Diri
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pembahasan di atas peneliti mengambil hipotesis sebagai
berikut. Terdapat hubungan Teacher support dengan penyesuaian diri pada

santri tsanawiyah Dayah Bustanul Arifin Bener Meriah.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang berfokus
pada hubungan antara dua variabel, menguji teori dan mencari generalisasi
yang memiliki nilai prediktif. Pendekatan ini juga disebut pendekatan
kuantitatif dikarenakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis data
menggunakan statistik (Sugiyono, 2016).

Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional, yaitu bertujuan
untuk menguji keeratan hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti
tanpa melakukan manipulasi apapun terhadap variabilitas yang ada pada
variabelvariabel yang bersangkutan.

B. ldentifikasi VVariabel Penelitian
1. Variabel Bebas (X) : Teacher support

2. Variabel Terikat () : Penyesuaian Diri

C. Definisi Operasional
1. Teacher support
Teacher support merupakan hubungan antara guru dan santri yang mampu

meningkatkan perubahan perkembangan santri tergantung seberapa besar



31

guruterlibat dalam memberikan dukungan sosial dan hubungan secara
bermakna kepada santri. Teacher support dalam penelitian akan diukur
menggunakan skala yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakan  oleh  Ertesvag  (2016), vyaitu:emotional  support,

monitoring/classroom organization, dan instructional support

2. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri adalah penyesuaian diri adalah kemampuan untuk
menyelaraskan diri sesuai dengan kondisi diri dan tuntutan-tuntutan dari
lingkungan sekitar terhadap segala kebutuhan diri maupun lingkungan yang
berkaitan dengan menanggapi segala macam konflik, kesulitan masalah hidup,
frustasi dan lain-lain.Penyesuaian diri dalam penelitian diukur menggunakan
skala yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh

Scheineders (dalam Susanto, 2016).

. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi penelitian didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak
dikenai generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok subjek
tersebut harus memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari
kelompok subjek lainnya. Semakin sedikit karakteristik populasi yang
diidentifikasikan maka populasi akan semakin heterogen dikarenakan adanya

berbagai karakteristik lain dari subjek yang terdapat dalam populasi namun
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tidak teramati. Sebaliknya, semakin banyak karakteristik subjek yang
disyaratkan untuk menjadi anggota populasi penelitian, yaitu semakin spesifik
karakteristik populasinya maka populasi itu akan menjadi semakin
homogen(Azwar, 2017).Populasi pada Dayah TsanawiyahBustanul Arifin

Bener Meriah sebanyak 76 santri.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016) yang dimaksud sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul mewakili. Pengambilan sampel ini
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar
dapat berfungsi atau dapat menggambarkan keadaan populasi sebenarnya.

Dalam penelitian ini menggunakannon probability sampling dengan
menggunakan metode sampling jenuh. Adapun definisi sampling jenuh yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2016) adalah teknik penentuan sampel secara
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam
penelitian ini adalah santri baru tsanawiyah Dayah Bustanul Arifin yaitu 69
santri baru. Namun menurut Sugiyono (2016) penentuan jumlah sampel bisa

lebih atau kurang dari jumlah yang telah ditentukan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Persiapan Alat Ukur

Pada penelitian ini peneliti mempersiapakan alat ukur berupa skala
psikologi. Skala dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Sugiyono
(2017) menyatakan skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi ‘individu atau sekelompok tentang fenomena sosial yang
kemudian disebut variabel penelitian. Dalam penelitian ini alat ukur yang
digunakan adalah skala psikologi yaitu skala Teacher support dan penyesuain
diri.

a. Skala Teacher support

Ertesvag (2016) menyatakan ada tiga aspek Teacher support sebagai
berikut.

1. Emotional Support

Emotional support menujukan bagaimana hubungan emosional antara

guru dan siswa vyang dibuktikan -dengan adanya kehangatan atau
ketidakhangatan dalam interaksi di kelas. Kemampuan seorang guru dalam
mendukung keberfungsian sosial dan emosional di dalam kelas merupakan
inti dari setiap konseptualisasi kelas yang efektif.

2. Monitoring/Classroom Organisation

Monitoring /Classroom organisation melibatkan pengelolaan waktu,

pengelolaan perilaku dan memberikan perhatian di kelas. Monitoring

mencakup upaya guru untuk mengelola waktu pembelajaran secara efektif dan
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mencegah serta mengarahkan agar tidak terjadi perilaku buruk di sekolah,

termasuk bullying.

3. Instructional Support

Instructional Support merupakan kualitas interaksi dalam belajar

mengajar antara guru dan santri dalam hal memberikan instruksi dan umpan

balik dalam proses pengajaran. Instructional Support berkaitan dengan

kesuksesan santri yang lebih baik dan lebih sedikit mengalami frustrasi atau

perilaku santri yang tidak dikehendaki.

Beriukut blue print dari skala Teacher support.

Tabel 3.1
Blue Print Skala Teacher support Sebelum Uji Coba
. Aitem
No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total
1.  Emotional 1) Kehangatan di kelas 29,1 2,4 4
Support
2) Mendukung keberfungsian 27 6 2
sosial di kelas
3) Mendukung keberfungsian 25,3 8 3
emosional di kelas
2. Monitoring/Cl  4) Pengelolaan waktu 23 10 2
assroom pembelajaran secara efektif
Organisation
5) Mencegah perilaku buruk di 21,7,5 12,14, 16 6
kelas
6) Memberikan perhatian di 19,9 18, 20 4
kelas
3. Instrucitional 7) Kualitas memberikan intruksi 17,11 22,24 4

Support

dalam proses pengajaran
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8) Kualitas memberikan umpan 15,13 26, 28
balik dalam proses pengajaran

Total 15 14

29

b. Skala Penyesuain Diri
Scheneiders (1964) mengumukakan terdapat enam aspek pada
penyesuaian diri sebagai berikut.
1. Kontrol terhadap emosi yang berlebihan
Individu mengontrol emosinya dalam menghadapi suatu masalah
dengan cerdas dan dapat menentukan berbagai alternatif penyelesaian
masalah.
2. Mekanisme pertahanan diri yang minimal
Menekankan pada pendekatan terhadap permasalahan lebih
mengindikasikan respon yang normal dari pada penyeselesaian masalah yang
memutar serangkaian mekanisme pertahanan diri yang disertai tindakan nyata
untuk mengubah suatu kondisi.
3. Frustasi personal yang minimal
Meminimalkan frustasi yang dapat memunculkan perasaan tidak
berdaya dan mengakibatkan individu mengalami kesulitan dalam kemampuan

berpikir.
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4. Pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri
Menekankan pada individu memiliki kemampuan berpikir dan
melakukan pertimbangan terhadap masalah atau konflik serta kemampuan
mengorganisasi pikiran
5. Belajar dari pengalaman masa lalu
Seperti proses belajar, individu belajar bagaimana menghadapi konflik
dan Krisis berdasar pengalaman, baik pengalaman sendiri ataupun orang lain.
6. Sikap realitis dan objektif
Sikap realitis dan objektif bisa didapatkan dari pemikiran yang
rasional, kemampuan menilai situasi, masalah dan keterbatasan individu

sesuai dengan apa yang terjadi sebenarnya.

Berikut merupakan blue print dari skala penyesuaian diri.

Tabel 3.2
Blue Print Skala Penyesuaian Diri Sebelum Uji Coba
) Aitem

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total

1.  Kontrol 1) Mampu mengotrol emosi T3 2,4 4
terhadap 2) Dapat menetukan 5,7 6,8 4
emosi yang alternatif masalah
berlebihan

2.  Mekanisme 3) Mekanisme pertahanan 9 10 2
pertahanan minimal
diri yang 4) Tindakan untuk 13,15 14,16 3
minimal mengubah suatu kondisi

3. Frustasi 5) Meminimalkan frustasi 11,17,19 12,18,20 6
personal yang dari ketidakberdayaan
minimal dalam kemampuan

berpikir
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Pertimbangan 6) Kemampuan berpikir dan 21,23 22,24 4
rasional dan pertimbangan rasional
kemampuan dalam menghadapi
mengarahakn masalah
diri 7) Kemampuan meorganisasi 25,27 26,28 4
pikiran
Belajar dari 8) Proses belajar 29,31 30.35 3
pengalaman menghadapi konflik dan
masa lalu krisis pribadi
9) Proses belajar 32,37 33,36 4
menghadapi konflik dan
krisis orang lain
Sikap realistis  10) Kemampuan menilai 39 34 2
dan objektif situasi secara realistik
11) Kemampuan menilai 40 38 2
keterbatasan diri secara
obyektif
12) Kemampuan menilai 41 42 2
masalah
Total 21 21 42

Setiap skala terdiri dari dua bentuk pernyataan yaitu favourable dan

unfavorable. Pernyataan favourabel adalah pernyataan yang mendukung

variabel yang diteliti, sedangkan pernyataan unfavourable adalah pernyataan

yang tidak mendukung atau memihak pada variabel yang diteliti (Azwar,

2015).

Tabel 3.3

Skor Aitem Favourable dan Unfavourable

Jawaban

Sangat Sesuali (SS)

Sesuai (S)

Aitem
Favorable Unfavorable
4
3
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Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4
2. Uji Validitas

Validitas merupakan menyangkut akurat atau tidaknya sebuah instrumen
penelitian. Pada penelitian ini, uji validitas yang dilakukan adalah uji validitas
isi (content validity). Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi dan
dikuantifikasi lewat pengujian terhadap isi skala melalui expert judgement
dengan tujuan untuk melihat apakah masing-masing aitem mencerminkan ciri
perilaku yang ingin diukur (Azwar, 2017).

Dalam Penelitian ini menggunakan komputasi CVR (Content Validity
Ratio). Lawse (dalam Azwar, 2017) merumuskan CVR yang digunakan untuk
megukur validitas isi aitem-aitem berdasarkan data empirik yang diperoleh
dari hasil penilaian para ahli yang disebut Subject Matter Expers (SME)
menilai apakah suatu aitem esensial dan relevan atau tidak relevan dengan
tujuan pengukuran skala. Angka CVR bergerak antara -1.00 sampai dengan
+1.00, dengan CVR = 0,00 berarti bahwa 50% dari SME dalam panel
menyatakan aitem adalah esensial dan karenanya valid (Azwar, 2017). Angka

CVR statistik dirumuskan sebagai berikut:

2ne

CVR=—-1
n
Keterangan:
ne : banyaknya SME yang menilai esensial terhadap suatu aitem
n :banyaknya SME yang melakukan penilaian

a. Hasil komputasi content validity ratio skala Teacher support
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Hasil komputasi pada skala Teacher support peniliti gunakan

diestimasi dan kuantifikasi melalui pengujian terhadap isi skala melalui expert

judgment dari beberapa expert untuk memeriksa apakah masing-masing aitem

mencerminkan ciri perilaku yang diukur. Hasil komputasi CVR skala Teacher

support menggunakan metode expert judgement dengan tiga expert dapat

dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini:

Tabel 3.4
Koefisien CVR Skala Teacher support

No Koefisien CVR No Koefisien CVR No

Koefisien CVR

1 0.3 41 0.3 21
2 0.3 12 1 22
3 0.3 13 0.3 23
4 0.3 14 0.3 24
5 1 15 0.3 25
6 0.3 16 0.3 26
7 1 17 0.3 27
8 1 18 0.3 28
9 0.3 19 1 29
10 1 20 1

1
1
0.3
1
0.3
0.3
1
!
1

Hasil komputasi content validity ratio skala penyesuaian diri

Hasil komputasi CVR skala penyesuaian diri menggunakan metode

expert judgement dengan tiga expert dapat dilihat pada tabel 3.5 sebagai

berikut:
Tabel 3.5
Koefisien CVR Penyesuain Diri
No Koefisien CVR No Koefisien CVR No Koefisien CVR
1 1 15 -0.3 29 0.3
2 1 16 1 30 1
3 1 17 0.3 31 0.3
4 0.3 18 0.3 32 0.3
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5 1 19 0.3 33 0.3
6 1 20 0.3 34 1
7 1 21 1 35 -0.3
8 1 22 1 36 0.3
9 1 23 1 37 0.3
10 1 24 1 38 0.3
11 1 25 1 39 0.3
12 1 26 1 40 1
13 0.3 27 1 41 1
14 0.3 28 1 42 1

Berdasarkan hasil diperoleh melalui penilai SME pada dua skala di atas
menunjukan bahwa terdapat nilai koefisen CVR di bawah nol (0) pada skala
penyesuaian diri terdapat 2 aitem dinyatakan tidak valid pada nomor aitem 15

dan 35.

3. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) Alat Ukur

Uji coba alat ukur dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2023 sampai 12 Mei
2023 kepada 60 santri yang menyerupai kriteria yang diajukan peneliti yaitu
santri tsanawiyah Dayah Inshafudin Banda Aceh. Metode penelitian
menggunakan try out tidak terpakai. Uji coba yang sudah terkumpul akan
dilihat hasil daya beda aitem dan reabilitas dari skala Teacher supportdan
penyesuaian diri yang dianalisis menggunakan SPSS 26.00, selanjutnya dari
hasil tersebut digunakan penelitian sesuai subjek yang telah memenuhi

kriteria peneliti.
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4. Proses Pelaksanaan Penelitian

Proses pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Mei
2023. Proses pengumupalan data diberikan ke santri dengan menyebarkan
kuesioner sebanyak 69 santri tsanawiyah Dayah Busatanul Arifin Bener
Meriah. Skala yang disebarkan oleh peneliti sebanyak 69 aitem, 29 aitem
Teacher support dan 31 aitem penyesuaian diri. Setelah data terkumpul maka
peneliti melakukan tenknik pengolahan dan Analisis data menggunakan SPSS

26.00.

5. Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem dilakukan untuk melihat sejauh mana aitem mampu
membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki atribut
dengan yang tidak memiliki atribut yang akan diukur. Kriteria dalam
pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan aitem total yaitu batasan
rix > 0,30. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya
bedanya dianggap memuaskan, sedangkan aitem yang memiliki harga rix
kurang dari 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya
beda rendah. Adapun standar yang digunakan dalam menentukan item pada
skala Teacher support dan penyesuaian diri adalah rix > 0,30 (Azwar, 2017).
Uji beda daya aitem dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
rumus korelasi product moment dari pearson, rumusnya adalah sebagai

berikut:
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YiX-XiHEX)/n

rix = :
Jz-E | xz-a22
Keterangan:
i = Skor aitem
X = Skor skala
n = Banyaknya responden

Setelah memperoleh hasil, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji daya
beda aitem dan IBM SPSS version 26.00. hasil analisis daya beda aitem skala

Teacher support dan penyesuiaian diri dapat dilihat pada tabel 3.6 dan 3.7

berikut:

Tabel 3.6

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Teacher support
No rix No rix No rix
1 0.496 11 0.631 21 0.372
2 0.468 12 0.620 22 0.581
3 0.494 13 0.461 23 0.621
4 0.635 14 0.454 24 0.527
5 0.353 15 0.305 25 0.338
6 0.485 16 0.572 26 0.681
7 0.626 17 0.500 27 0.645
8 0.630 18 0.651 28 0.453
9 0.546 19 0.460 29 0.307
10 0.627 20 0.683

Pada tabel 3.6 di atas, dari 29 aitem tidak ada yang memiliki nilia
koefisien korelasi di bawah 0.30 yang artinya tidak ada aitem yang gugur dan
tidak dilaksanakan lagi tahap kedua guna melihat nilai cronbach alpha setelah

dibuang aitem gugur.



43

Tabel 3.7

Koefisien Daya Beda Aitem Penyesuain Diri
No rix No rix No rix
1 0.521 15 -0.116 29 0.391
2 0.411 16 0.481 30 0.413
3 0.623 17 0.107 31 .0521
4 0.028 18 0.544 32 0.579
5 0.580 19 0.577 33 0.514
6 0.300 20 0.573 34 0.527
7 0.501 21 0.651 35 0.462
8 0.737 22 0.586 36 0.549
9 0.486 23 0.629 37 0.438
10 0.445 24 0.412 38 0.279
11 0.429 25 0.339 39 0.276
12 0.555 26 0.562 40 0.531
13 0.571 27 0.289
14 0.627 28 0.253

Pada tabel 3.7 di atas, dari 40 aitem diperoleh 9 aitem yang memiliki nilai

koefisien korelasi di bawah 0.30 yakni aitem 4, 6, 15, 17, 25, 27, 28, 38, dan

39 pada skala penyesuain diri.

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem di atas, maka peneliti mempaparkan

hasil blue print terakhir dari kedua skala tersebut sebagaimana yang

dipaparkan pada tabel 3.8 dan 3.9 berikut:

Tabel 3.8
Blue Print Akhir Skala Teacher support
. Aitem
No Aspek Indikator Favorable  Unfavorable Total
1. Emotional 9) Kehangatan di kelas 29,1 2,4 4
Support
10) Mendukung 27 6 2

keberfungsian sosial di
kelas
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11) Mendukung 25,3 8 3
keberfungsian emosional
di kelas
2. Monitoring/  12) Pengelolaan waktu 23 10 2
Classroom pembelajaran secara
Organisation efektif
21, 7,5 12,14, 16 6
13) Mencegah perilaku buruk
di kelas
19,9 18, 20 4
14) Memberikan perhatian di
kelas
3. Instrucitiona 15) Kualitas memberikan 17,11 22,24 4
| Support intruksi dalam proses
pengajaran
16) Kualitas memberikan 15, 13 26, 28 4
umpan balik dalam proses
pengajaran
Total 15 14 29
Tabel 3.9
Blue Print Akhir Skala Penyesuaian Diri
- Aitem
No ANEK Indikpier Favorable Unfavorable Total
1.  Kontrol 1) Mampu mengotrol emosi 1,3 2 3
terhadap
emosiyang  2) Dapat menetukan 4,5 6 3
berlebihan alternatif masalah
2. Mekanisme 3) Mekanisme pertahanan 7 8 2
pertahanan minimal
diri yang
minimal 4) Tindakan untuk mengubah 11 12 2
suatu kondisi
3. Frustasi 5) Meminimalkan frustasi 9,13,14 10,15 5
personal dari ketidakberdayaan
yang minimal dalam kemampuan

berpikir
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Pertimbangan 6) Kemampuan berpikir dan 16,18 17,19 4
rasional dan pertimbangan rasional
kemampuan dalam menghadapi
mengarahakn masalah
diri
7) Kemampuan meorganisasi 20,21 22 3
pikiran
Belajar dari 8) Proses belajar menghadapi 23 1
pengalaman konflik dan krisis pribadi
masa lalu
9) Proses belajar menghadapi 24,28 25,27 4
konflik dan krisis orang
lain
Sikap 10) Kemampuan menilai 30 26 2
realistis dan situasi secara realistik
objektif
11) Kemampuan menilai 29 1
keterbatasan diri secara
obyektif
12) Kemampuan menilai 31 1
masalah
Total 17 14 31

6. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan kepercayaan atau konsistensi hasil ukur yang
mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Pengukuran
dikatakan tidak cermat apabila eror pengukurannya terjadi random. Antara
skor individu yang satu dengan yang lain terjadi eror yang tidak konsisten dan
bervariasi sehingga perbedaan skor yang diperoleh lebih banyak ditentukan
oleh eror, bukan oleh perbedaan yang sebenarnya (Azwar, 2017). Uji
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan formula alpha

cronbach’s yang dihitung pada aitem-aitem yang dianggap layak (daya beda
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tinggi). Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan

program IBM SPSS 26.00 for windows.

sy12+sy2?

a=2[1 ] [ 1 sylr2+sy272/sx"2]

sx2

Keterangan:
Sy1?dan Sy2% = Varians skor Y1 dan Varians skor Y2
Sx = Varians skor X

Berdasarkan 29 aitem awal memiliki daya beda aitem di atas 0.30 untuk
skala Teacher support, diperoleh reliabilitas = 0,924. Dikarenakan tidak aitem
yang gugur pada skala teacher support maka tidak lakukan analisis reliabilitas
tahap kedua. Untuk skala peneyesuaian diri, terdapat 40 aitem awal dan
diperoleh reliabilitas = 0,918. Kemudian peneliti melakukan analisis
reliabilitas tahap kedua dengan membuang 9 aitem yang memiliki nilai daya

beda dibawah 0,30. Sehingga diperoleh hasil nilai sebesar reliabilitas = 0,934.

. Teknik Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Bungin (2005) menyatakan pengolahan data merupakan kegiatan lanjutan
setelah pengumpulan data dilaksanakan. Menurut Fatihudin (2015) ada
beberapa tahapan pengolahan data sebagai berikut:

a. Editing
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Editing adalah memeriksa kejeladan dan kelengkapan pengisian
instrumen pengumpulan data. Proses editing ini dilakukan dengan maksud
untuk mencari kesalahan dalam questioner yang telah diisi oleh responden.
Pemeriksaan editing dilakukan terhadap jawaban yang telah ada dalam
kuesioner dengan memperhatikan hal-hal. meliputi: kelengkapan pengisian
jawaban, kejelasan tulisan, kejelasan makna jawaban, serta kesesuaian antar
jawaban. Proses editing merupakan proses dimana peneliti melakukan
klarifikasi, keterbacaan, konsistensi dan kelengkapan data yang sudah
terkumpul.

b. Coding

Coding adalah proses identifikasi dan klarifikasi dari setiap pertanyaan
dalam instrumen pengumpulan data berdasarkan variabel-variabel yang diteliti
dengan pemberian kode atau angka.Coding yang dilakukan pada penelitian ini
adalah kode pada pilihan kuesioner yaitu, kode SS untuk jawaban sangat
setuju, kode S untuk jawaban setuju, kode TS untuk jawaban tidak setuju, dan
kode STS untuk jawaban sangat tidak setuju. Kemudian kode X1 sampai
dengan X29 diberikan untuk item satu sampai dengan item ke dua puluh
sembilan pada variabel X, Y1 sampai dengan Y40 diberikan untuk item satu
sampai dengan item ke empat puluh pada variabel Y, Kode X untuk variabel

Teacher support sedangkan Kode Y untuk variabel penyesuaian diri.
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c. Kalkulasi
Kalkulasi merupakan proses menghitung data yang telah
terkumpulkan dengan cara menambah, mengurangi, membagi, atau
mengalikan dengan menggunakan bantuan excel.
d. Tabulasi
Tabulasi merupakan proses mencatat atau entry data ke dalam tabel
induk penelitian. Tabulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program komputer yaitu IBM SPSS version 26.0 for windows (Fatihudin,
2015). Kuesioner yang telah di isi oleh responden langsung dimasukkan ke
dalam program tersebut, data responden di input pada kolom tabel yang telah
disesuaikan setelah memberi kode dan lainnya dilanjutkan dengan data
kuesioner dari setiap respon, dengan menginput pertanyaan dan nilai dari
Jjawaban yang diberikan oleh responden. Kemudian dapat dilanjutkan dengan
analisis data kuesioner yang telah diinput ke SPSS untuk melihat korelasi

antara kedua variabel.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran adalah metode yang digunakan untuk
mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak (Priyatno,
2011). Adapun teknik yang digunakan untuk mengetahui uji normalitas pada

penelitian ini dengan menggunakan uji Kolgmorov-Smirnov memlaui SPSS
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26.00 sedangkan untuk kaidah digunakan yakni apabila p > 0.05 maka
sebaran data akan normal (Sudjatmoko, 2015).
a. Uji Linearitas

Setelah uji normalitas maka perlu dilakukan uji linearitas terhadap data
yang dikumpulkan. Apabila penelitia melihat hubungan antara dua variabel,
maka teknik yang digunakan adalah product moment correalationi oleh
Pearson. Kaidah yang digunakan adalah apabila p > 0.05 maka variabel

memiliki hubungan yang linear (Sudjatmoko, 2015).

3. Uji Hipotesis

Tujuan digunakannya metode statistik Korelasi Product Moment adalah
untuk melihat korelasi atau hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Menurut (Sugiyono, 2017) koefisien korelasi dikatakan signifikan

apabila (p < 0,05). Rumusan Korelasi Product Moment adalah sebagai

berikut:
Rix =&
IS . Yi2 Y X2
\/ [z~ ()] [zx2 - (B5)]
Keterangan:
i = Skor item
X = Skor skala

n = Banyaknya responden.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Demografi
1. Deskrispi Data Penelitian
Penelitian menggunakan 69 santri baru tsanawiyah Dayah Bustanul Arifin
Bener Meriah. Data demografi sampel yang diperoleh pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel di bawah.
a. Subjek berdasarkan jenis kelamin
Bedasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa jumlah santri laki-laki

berjumlah 33 (47,8%) dan santri perempuan sebanyak 36 (52,2%).

Tabel 4.1
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) Presentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 33 47,8
Perempuan 36 52,2
Jumlah 69 100

b. Subjek berdasarkan umur
Berdasarkanumur, sampel yang mendominasi penelitian ini yaitu subjek
berumur 13 tahun sebanyak 57 santri (82,6%), subjek dengan umur 12 tahun

sebanyak 12 santri (17,4%).

50
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Tabel 4.2
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Umur
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) Presentase (%)
Umur 12 Tahun 12 17,4
13 Tahun 57 82,6
Jumlah 69 100

2. Daftar Kategorisasi

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah
kategorisasi berdasarkanmodel distribusi normal dengan kategorisasi jenjang
(ordinal). Menurut Azwar (2017), kategorisasi yang menempatkan individu
ke dalam kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum
berdasarkan atribut yang diukur. Pengkategorisasian ini akan diperoleh
dengan membuat Kkategorisasi skor subjek berdasarkan besarnya satuan
deviasi standard populasi (o). Karena kategorisasi ini bersifat relatif, maka
luasnya interval yang mencakup setiap  kategori yang diinginkan dapat
ditetapkan secara subjektif selama penetapan itu berada dalam
pengkategorisasian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, Yyaitu
rendah, sedang, dan tinggi.
a. Skala Teacher support

Analisis data deskriptif berguna untuk melihat deskripsi data hipotetik
(yang mungkin terjadi) dan empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari

variabel. Deksripsi data hasil penelitian sebagai berikut.
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Tabel 4.3
Deskripsi Data Penelitian Skala Teacher Support
Data Hipotetik Data Empirik
Variabel
Xmaks Xmin Means SD Xmaks Xmin Mean SD
Teacher 116 29 FAD 145 108 67 86,14 9,35
support

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

1. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban

2. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban

3. Mean (M) dengan rumus p= (skor maks + skor min)/2

4. Standar deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.3, analisis
deskriptif secara hipotetik menunjukan bahwa jawaban minimal adalah 29,
maksimal 116, mean72.5, dan standar deviasi 14.5. Sementara data empirik
menunjukkan jawaban minimal adalah 67, maksimal 108, mean86.14 dan
standar deviasi 9.35. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan
batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori
yaitu rendah, sedang, tinggi dengan metode kategorisasi jenjang (ordinal).

Berikut ini rumus pengkategorian pada skala Teacher support orang tua.

Rendah = X< (x-1,0SD)
Sedang =(x-1,0SD)<X (x+1,0SD)
Tinggi =(x+1,0SD)<X

Keterangan:
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X = Means empirik pada skala
SD = Standar deviasi

n = Jumlah subjek

X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat

hasil kategorisasi skala Teacher support adalah sebagaimana pada tabel 4.4

berikut:
Tabel 4.4
Kategorisasi Teacher support
Kategorisasi Interval Frekuensi (n) Persentase (%)
Rendah X<76,7 9 13
Sedang 76,7<X <954 46 66,7
Tinggi 954<X 14 20,3

Jumlah 69 100%

Hasil kategorisasi Teacher support di atas bahwa santri tsanawiyah Dayah
Bustanul Arifin Bener Meriah memiliki tingkat Teacher support pada kategori
sedang yaitu sebanyak 46 santri (66,7%), sedangkan lainnya berada pada
kategori tinggi sebanyak 14 santri (20,3%), dan pada kategori rendah terdiri 9
santri (13%). Artinya Teacher support pada santri tsanwiyah Dayah Bustanul
Arifin Bener Meriah tergolong pada kategori sedang.

b. Skala Penyesuaian Diri

Analisis data deskriptif guna melihat deskripsi data hipotetik (yang

mungkin terjadi) dan empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) dari

variabel. Deksripsi data hasil penelitian sebagai berikut.
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Tabel 4.5
Deskripsi Data Penelitian Skala Penyesuaian Diri

Data Hipotetik Data Empirik
Variabel

Xmaks Xmin Means SD Xmaks Xmin Mean SD

Penyesuaian 124 31 77.5 155 110 67 86,01 8,75
Diri

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

1. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban

2. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban

3. Mean (M) dengan rumus p= (skor maks + skor min)/2

4. Standar deviasi (SD) dengan rumus s = (skor maks — skor min)/6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.5, analisis
deskriptif secara hipotetik menunjukan bahwa jawaban minimal adalah 31,
maksimal 124, mean 75.5, dan standar deviasi 15.5. Sementara data empirik
menunjukkan jawaban minimal adalah 67, maksimal 110, mean 86.01 dan
standar deviasi 8.75. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan
batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori
yaitu rendah, sedang, tinggi dengan metode kategorisasi jenjang (ordinal).

Berikut ini rumus pengkategorian pada skala Teacher support.

Rendah = X< (x-1,0SD)

Sedang =(x-1,0SD)<X (x+1,0SD)
Tinggi =(x+1,0SD)<X
Keterangan:

X = Means empirik pada skala
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SD = Standar deviasi
n = Jumlah subjek
X = Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat

hasil kategorisasi skala Teacher support adalah sebagaimana pada tabel 4.6

berikut:
Tabel 4.6
Kategorisasi Penyesuaian Diri
Kategorisasi Interval Frekuensi (n)  Persentase (%)
Rendah X<772 9 13
Sedang 772<X <94,7 48 69,6
Tinggi 94,7<X 12 17,4

Jumlah 69 100%

Hasil kategorisasi penyesuaian diri di atas bahwa santri tsanawiyah Dayah
Bustanul Arifin Bener Meriah memiliki tingkat penyesuaian diri pada kategori
sedang yaitu sebanyak 48 santri (69,6%), sedangkan lainnya berada pada
kategori tinggi sebanyak 12 santri (17,4%), dan pada kategori rendah terdiri 9
santri (13%). Artinya penyesuaian diri pada santri tsanwiyah Dayah Bustanul

Arifin Bener Meriah tergolong pada kategori sedang.

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Prasayarat
a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran Adapun teknik yang digunakan untuk
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mengetahui uji normalitas pada penelitian ini dengan menggunakan uji
Kolgmorov-Smirnov melalui SPSS 26.00 sedangkan untuk kaidah digunakan
yakni apabila p > 0,05 maka sebaran data akan normal (Sudjatmoko, 2015).

Hasil uji normalitas dijelaskan pada tabel 4.7 di bawah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Uji Normalitas Data Penelitian

Variabel Penelitian Kolgomorov Smirnov Sig.
Penyesuaian Diri 0,081 0,200
Teacher support 0,071 0,200

Mengacu pada tabel 4.7 di atas, data variabel penelitian Teacher
support dan penyesuaian diri berdistribusi normal dapat dilihat pada Teacher
support nilai signifikan 0.200> 0.05 yang artinya di atas batas normal. Hal
serupa juga pada penyesuaian diri memperoleh nilai sig 0.200 > 0.05.
Sehingga wuji  sebaran normalitas = kedua variabel tersebut dapat
digeneralisasikan pada populasi penelitian ini.

b. Uji Linearitas Hubungan

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linearitas kedua hubungan
antara variabel  bebas dan variabel terikat adalah jika F
DeviationFromLinearity diperolenh p > 0,05 maka hubungannya liniear dan

sebaliknya jika p < 0,05 maka hubungannya tidak liniear.
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Tabel 4.8
Hasil Ujian Linearitas Hubungan

Variabel Penelitian F Deviation From p
Linearity

Teacher support

Penyesuaian Diri 0,625 0,907

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil uji linearitas hubungan yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS 26.00, diperoleh deviation from linearity dengan
F=0,625 dan p = 0,907 (p>0,05). Hal ini berarti kedua skala memiliki sifat
linear dan tidak menyimpang dari garis lurus, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linear antara Teacher support dengan

penyesuaian diri.

2. Uji Hipotesis

Berdasarkan penjelasan di atas uji prasayarat terpenuhi, maka langkah
berikutnya melakukan uji hipotesis melalui analisis korelasi product moment
dari Pearson, dikarenaka kedua variabel penelitian berdistribusi normal dan
linier. Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan Teacher support
dengan penyesuaian diri pada santri tsanawiyah DayahBustanul Arifin Bener

Meriah. Hasil analisis hipotesis ditunjukkan pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9
Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel Penelitian Pearson p

Teacher support dengan
0,465 0,000
Penyesuaian Diri

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien korelasi r = 0,465
dengansignifikansi 0,000. Hal tersebut menandakan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara Teacher support dengan penyesuaian diri.
Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Teacher
support maka semakin tinggi penyesuaian diri yang dimiliki oleh santri
tsanawiyah Dayah Bustanul Arifin Bener Meriah. Sebaliknya, semakain
rendah rendahTeacher support semakin rendah penyesuaian diri yang
dimiliki oleh santri tsanawiyah Dayah Bustanul Arifin Bener Meriah. Hasil
analisis penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi p=0,00 < (p <

0,05) yang artinya hipotesisi diterima.

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Teacher
support dan penyesuaian diri santri tsanawiyah Dayah Bustanul Arifin Bener
Meriah. Menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
varaibel Teacher supportdan penyesuaian diri yang artinya hipotesis diterima.

Hubungan positiif ini mendeskripsikan semakin tinggi Teacher
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supportmaka semakin tinggi penyesuaian diri. Sebaliknya, semakin rendah
Teacher support semakin rendah pula penyesuaian diri pada santri Dayah
Bustanul Arifin Bener Meriah. Adanya hubungan yang diberikan oleh
Teacher support terhadap penyesuaian diri pada santri Dayah Bustanul Arifin
Bener Meriah dikarenakan Teacher support memiliki peran penting di
lingkungan dayah, Teacher support yang dimiliki oleh guru mampu
menghadapi situasi penyesuaian diri pada santri (Ertesvag, 2016).

Hubungan kedua variabel antara Teacher support dan penyesuaian diri
yang ditulis peneliti sesuai bahwa Teacher support dapat memberikan
motivasi bagi santri untuk menjalankan kegiatan mereka di dayah dengan
semangat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Iflah (dalam Yunani dan Hartini,
2020) penyesuaian diri yang sehat dalam tahap pertumbuhan membawa
kepada kematangan santri dan sosial bagi santri. Sama halnya yang dijelaskan
okeh Nerila bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki penyesuaian diri yang
normal (well adjustment) apabila santri mampu memenuhi kebutuhan dan
mampu mengatasi masalahnya seccara wajar yang tidak merugikan diri
sendiri dan lingkungananya(Muna, 2012). Sehungga, santri yang memiliki
penyesuaian diri yang efektif mampu mencapai tingkat keakraban dalam
membina hubungan sosialnya yakni guru dan lingkungan sekitar santri.

Teacher support melibatkan hubungan antarpribadi antara guru dan
siswa, di mana guru mendidik dan memberikan dukungan kepada siswa,

mendorong mereka untuk terlibat secara aktif dan bertindak sesuai dengan
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minat mereka (Chen, 2005).Menurut Ertesvag (2016), terdapat beberapa aspek
dari Teacher support, salah satunya adalah monitoring/organisasi kelas.
Dalam aspek ini, guru berupaya untuk mengelola waktu pembelajaran secara
efektif, mencegah perilaku negatif, dan mengarahkan siswa agar tidak terjadi
kejadian seperti bullying. Monitoring dianggap sebagai perilaku penting
dalam mengajar dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pembelajaran siswa, sehingga menjadi salah satu faktor dalam penyesuaian
diri mereka.

Adapun teori yang mendukung Vyaitu hasil analisis Oki dan
Khoiruddin menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
penyesuaian diri dan dukungan sosial dengan stres lingkungan. Semakin
tinggi penyesuaian diri dan dukungan sosial maka semakin rendah stres
lingkungan dan semakin rendah penyesuaian diri dan dukungan sosial maka
semakin tinggi stres lingkungan (Oki & Bashori, 2013). Dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi penyesuaian diri
dan santri akan nyaman dengan lingkungan karena dapat berbabaur dan
diterima dilingkungan barunya.

Sehubungan dengan analisis deskriptif secara empirik dari skala Teacher
support diungkapkan bahwa santri tsaniwiyah Dayah Bustanul Arifin Bener
Meriah memiliki Teacher support terhadap santri pada kategori tinggi
sebanyak 14 (20,3%) santri, artinya santri pada kategori tinggi cenderung guru

menerapakn Teacher support pada santri. Sedangkan pada kategori sedang
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sebanyak 46 (66,7%) santri, hal ini menunjukan bahwasebagian besar santri
memperoleh Teacher support yang diadaptasikan oleh guru, dan untuk
kategori rendah sebanyak 9 (13%) santri yang artinya, santri tsanwiyah Dayah
Busatnul Arifin Bener Meriah memiliki karakter yang tidak dapat
menyesuaikan diri yang rendah dari Teacher support. Berdasarkan data
tersebut, dapat dilihat bahwa kebanyakan santri tsanwiyah Dayah Darul
Bustanul Arifin Bener Meriah memiliki Teacher support tergolong pada
kategori sedang. Hasil penelitian di atas mendeskripsikan bahwa santri
tsanawiyah Dayah Bustanul Arifin Banda Aceh memenuhi aspek-aspek
terhadap Teacher support yang dikemukakan oleh (Ertesvag, 2016).

Analisis deskriptif secara empirik dari skala penyesuaian diri
diungkapkan bahwa santri tsaniwiyah Dayah Bustanul Arifin Bener Meriah
memiliki penyesuain diri terhadap santri pada kategori tinggi sebanyak 12
(17,4%) santri, artinya santri pada kategori tinggi cenderung santri dapat
menyesuaiakn diri pada lingkungan dayah. Sedangkan pada kategori sedang
sebanyak 48 (69,6%) santri, hal ini menunjukan bahwa sebagian besar santri
dapat penyesuaian diri yang diadaptasikan oleh lingkungan dayah, dan untuk
kategori rendah sebanyak 9 (13%) santri yang artinya, santri tsanwiyah Dayah
Busatnul Arifin Bener Meriah memiliki karakter yang tidak penyesuaian diri
yang rendah. Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa kebanyakan
santri tsanwiyah Dayah Darul Bustanul Arifin Bener Meriah memiliki

penyesuaian diri tergolong pada kategori sedang.
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Pada proses pelaksaan penelitian, peneliti menyadari terdapat beberapa
kelemahan. salah satunya yaitu belum ada penelitian sebelumnya yang
meneliti hubungan teacher supportdengan penyesuaian diri sehingga masih
minim menjadi landasan penelitian ini. Juga, terdapat pada teori yangjangka
waktu pada teori digunakan sangat jauh dari tahun penelitian sehingga
diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menyesuaiakan tahun penelitian
dengan teori-teorilainyang berkaitan dengan penyesuain diri. Disamping itu
pada penyebaran skala yang diisi oleh santri pada saat ujian sekolah sehingga
menyebabkan pengisian skala tidak berlansung efektif, hal ini yang
memungkinkan adanya pengisiian skala yang dilakukan secara asal-asalan
dapat memungkinkan timbulnya outliers. adanya outliers dapat menyebabkan
distribusi skor data menjadi tidak normal sehingga hasil penelitian tidak dapat

digeneralisasi pada populasi dalam penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya maka,
penelitian-ini memperoleh nilai korelasi r = 0,465 dengan p = 0,000 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
Teacher support dengan penyesuaian diri. Hal ini berarti semakin tinggi
Teacher support maka semakin tinggi penyesuaian diri, Begitupun sebaliknya,
semakin rendah Teacher support maka semakin rendah penyesuaian diri.

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang diajukan diterima.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat menyarankan lima
sebagai berikut:

1. Bagi subjek untuk lebih meningkatkan penyesuain diri dalam proses
pembelajaran di lingkungan baru, sehingga benar-benar mampu untuk
memaksimalkan pencapaian dalam pembelajarannya serta mempersiapkan
diri untukmenghadapi tantangan belajar kedepannya.

2. Bagi guru untuk senatiasa dapat memberikan dukungan, kepekaan serta

metode belajar yang lebih tepat kepada santri tanpa terkecuali sehingga
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mampu mendorong minat belajar dan kenyamanan santri pada lingkungan
dayah yang dapat membentuk karakter santri yang baik.

Bagi Lembaga Pesantren, mengkaji kembali kebutuhan sosial santri dan
menciptakan lingkungan yang ideal, agar santri dapat menyesuaiakan diri
dengan baik dan terhindarnya dari perudungan. Serta menciptakan kualitas
guru yang baik agar santri bisa berkembang dengan kemampuan yang
baik.

Bagi Kementrian Agama, diharapkan dapat menjadi referensi dan
memberikan ilmu terkait penyesuaian diri dan Teacher support. Sehingga,
Kementrian Agama Aceh mampu memfasilitasi dayah-dayah melalui
training bagi pimpinan dayah, guru mengenai emotional support,
instructional support, dan monitoring yang bertujuan untuk meningkatkan
kompetensiguru agar dapat memberi dukungan kepada santri dan
mengenal karakteristik santri. Dengan ini, pimpinanan dayah dan guru
dapat membantu meningkatkan penyesuaian diri santri, khususnya santri
baru yang memiliki keterbatasan dalam penyesuain lingkungan baru.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang meneliti tentang Teacher support untuk dapat menilik
variabel-variabel lain yang dapat menjadi faktor yang mempengaruhi

penyesuaian diri.
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TABULASI DATA TRY OUT TEACHER SUPPORT
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UJINORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PENYESUAIAN
DIRI

TEACHER
SUPPORT

69

69

86.14

86.01

9.358
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KATEGORISASI

Teacher Support
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah =~ ». =~ 9 13.0 13.0 130
Sedang = 46 667 66.7 18T
Tinggl _ 14 .23 203 1000
Total 69 100.0 100.0
Penyesuaian Diri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Walid Repdah @8 , & 8 9 13.0 13.0 130
Sedong N B W8 48 69.6 Go6MN. 826
Hingol BNN BN W 12 17.4 17.4 1000

Total 69 100.0 100.0

EMPIRIK TEACHER SUPPORT DAN PENYESUAIAN DIRI

Statistics
PENYESUAIAN TEACHER
DIRI SUPPORT
N Valid 69 69
. Missing 0 e ot
Mean 86.01 SO
Std. Deviation 8.754 9.358
.. Minimum 67 67
Maximum 110 108
UJI HIPOTESIS
Correlations
PENYESUAIAN TEACHER
DIRI SUPPORT
PENYESUAIAN DIRI PearsonCorelaon 1. 485
Sig.(2dailed) ) 00000000 EN000]
i e s g ‘ 69 69
TEACHER SUPPORT Pearson Correlation 465 === 1
Sig. (2-tailed) OB

N 69 69




Nama

Tempat

Jenis Kelamin
Agama

NIM

Nama Ayah
Nama Ibu
Alamat
Nomor Ponsel
Alamat Email

Riwayat Pendidikan
SD/MI

SMP/MTs

SMA/MA

UNIV

Orang Tua

Nama Ayah

Nama Ibu
Pekerjaan Ayah/Ibu
Alamat

RIWAYAT HIDUP

: Salisa Auliani Fitri

: Simpang teritit,17 Desember 1999
: Perempuan

. Islam

: 180901078

: Armia

: Rina Sarni

: Serule kayu,Bukit,Bener Meriah

: 082292074474

: 180901078(@student.ar-raniry.ac.id

: SDN 1 Gegerung

: MTsN Simpang Tiga

: SMA 2 BUKIT

: UIN Ar-Raniry Banda Aceh

. Armia

: Rina Sarni

: Karyawan Swasta / Tbu Rumah Tangga
. Serule kayu,Bukit,Bener Meriah

Banda Aceh, 23 Juni 2023
Peneliti

Salisa Auliani Fitri



